
HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN KECEMASAN 

BERTANDING PADA PEMAIN FUTSAL REMAJA PUTRI DI CLUB 

KAMBOJA FC 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Psikologi Universitas Medan Area Untuk 

Memenuhi Sebagian Syarat Pengejuan Skripsi 

OLEH 

YULIA ANGGRAINI 

188600066 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

MEDAN 

2023 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yulia Anggraini - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan Bertanding pada ....



 

HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN KECEMASAN 

BERTANDING PADA PEMAIN FUTSAL REMAJA PUTRI DI CLUB 

KAMBOJA FC 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh  

Gelar Sarjana di Fakultas Psikologi  

Universitas Medan Area 

 

 

Oleh : 

YULIA ANGGRAINI 

188600066 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

MEDAN  

2023 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yulia Anggraini - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan Bertanding pada ....



ii 
 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yulia Anggraini - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan Bertanding pada ....



iii 
 

 

 
 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yulia Anggraini - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan Bertanding pada ....



iv 
 

  
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yulia Anggraini - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan Bertanding pada ....



v 
 

ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN KECEMASAN 
BERTANDING PADA PEMAIN FUTSAL REMAJA PUTRI DI CLUB 

KAMBOJA FC. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan mengetahui hubungan 
antara dukungan sosial dengan kecemasan bertanding pada futsal remaja putri di 
club futsal kamboja FC. Populasi penelitian ini sebanyak 55 orang anggota futsal 
putri sempel penelitian ini sebanyak 55 orang anggota futsal remaja putri teknik 
pengembilan sempel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 
Metode penelitian kuantitatif. Pengumpulan data skala dukungan sosial dan skala 
kecemasan bertanding menggunakan skala Likert. Teknik analisis data 
menggunakan teknik korelasi produc moment. Hasil analisis dengan metode 
analisis korelasi r Produc Moment diketahui hubungan negative yang signifikan 
antara dukungan sosial dengan kecemasan bertanding dimana Ryx = -,463  
menunjukan nilai signifikasi korelasi p = =  0,000 < 0.05. artinya ada hubungan 
negatif antara dukungan sosial dengan kecemasan bertanding pada remaja putri di 
club futsal kamboja FC (r2) dari hubungan dukungan sosial dengan kecamasan 
bertanding sebesar r2 = 0,215 ini menunjukan kecemasan bertanding dibentuk oleh 
dukungan sosial sebesar 21,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Dapat disimpulkan dukungan sosial dengan 
kecemasan bertanding ada hubungan negatif yang signifikan. Diketahui dukungan 
sosial tergolong rendah dimana mean hipotetik >75 dari mean empirik 53,49 dan 
selisihnya melebihi nilai SD 19,3. Dan kecemasan bertanding juga tergolong tinggi 
dimana mean hipotetik 27,5 dari mean empiriknya 34,76 dan selisih melebihi nilai 
SD 6,834. 

Kata Kunci : dukungan sosial, kecemasan, bertanding, futsal, remaja putri  
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ABSTRACT 

THE CORRELATION BETWEEN SOCIAL SUPPORT AND COMPETITION 

ANXIETY IN ADOLESCENT GIRLS AT THE FUTSAL CLUB KAMBOJA 

FC 

 

The study aims to the test correlation between social support and anxiety competing 
in futsal teenage girls at the kamboja fc. the population of in study was 55 members 
of the futsal women's semple the study was 55 members of the futsal teenage girls 
the technique of selecting the semple in the study using purposive sampling. 
quantitative research methods. the sample was taken by social support scale and 
anxiety scale competing using likert scale. data analysis techniques using produc 
moment correlation techniques. the results of the analysis using the r produc 
moment correlation analysis method showed a significant negative correlation 
between social support and match anxiety where ryx = -.463 showed a correlation 
significance value of p = = 0.000 <0.05. after analyzing the data it’s found that 
negative relationship between social support and match anxiety in adolescent girls 
at the kamboja fc (r2) from the correlation between social support and match 
anxiety of r2 = 0.215 this shows that match anxiety is formed by social support by 
21.5% the rest is influenced by other factors not examined in this study. it can be 
concluded that social support with competitive anxiety has a significant negative 
relationship. it is known that social support is classified as low where the 
hypothetical mean is> 75 from the empirical mean of 53.49 and the difference 
exceeds the sd value of 19.3. and match anxiety is also high where the hypothetical 
mean is 27.5 from the empirical mean of 34.76 and the difference exceeds the sd 
value of 6.834. 

Keyword: social support, anxiety, competition, futsal, teenagers 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Olahraga adalah aktivitas untuk melatih tubuh seseorang, tidak hanya secara 

jasmani tetapi juga secara rohani. Selain itu olahraga merupakan aktivitas yang 

sangat penting untuk mempertahankan kebugaran tubuh. olahraga juga merupakan 

salah satu metode penting untuk meredukasih stress dan merupakan suatu perilaku 

aktif yang meningkatkan metabolisme dan mempengaruhi fungsi kelenjar dalam 

tubuh untuk memproduksi sistem kekebalan tubuh dalam upaya mempertahankan 

tubuh dari gangguan penyakit serta stress (Gunarsa, 2008). Olahraga juga 

merupakan kompenen penting dalam menjaga kesehatan setiap individu tidak 

hanya laki-laki, namun perempuan.  

Menurut Gioldadis (dalam Ridwan & Indriarsa, 2020) futsal adalah olahraga 

yang sudah tersebar di Eropa dan amerika serikat. Futsal juga permainan yang 

dilalukan didalam ruangan yang perkembangannya begitu cepat, bahkan saat ini 

ramai di media cetak dan media sosial dan mencoba mendorong olimpiade nasional 

untuk memutuskan apakah futsal dipertandingkan di olimpiade (Ridwan & 

Indriarsa, 2020).  

Futsal dapat dilakukan oleh semua orang, namun faktanya pada masyarakat 

umum terdapat stigma perempuan yang seharusnya tidak melakukan aktivitas 

olahraga maskulin, masih dimiliki oleh sebagian orang, budaya kalangan tertentu 

(Aulia & Indrawati, 2018). Hal ini dapat menjadi hambatan bagi perempuan yang 

berminat dengan olahraga yang basic- nya dimainkan olah laki-laki menjadi kurang 
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yakin untuk menekuninya. Meskipun masih terdapat ketidak setaraan gender, 

stigma dari sebagian orang dalam kalangan tertentu.  

WHO (World Health Organization) juga menjelaskan mengenai partisipan 

perempuan pada olahraga dan aktivitas fisik memiliki banyak sekali manfaatnya, 

yaitu kualitas hidup yang lebih baik, mengurangi resiko berbagai penyakit dan 

terdapat banyak manfaat psikologis serta manfaat emosiaonal bagi individu. Eime, 

Yong, dkk ( dalam Aulia & Indrawati, 2018) mengungkapkan bahwa olahraga 

beregu dapat meningkatkan kesehatan lebih baik dibandingkan olahraga individu 

karena sifatnya adalah partisipan sosial. Salah satu olahraga beregu yang populer 

dan sangat diminati di Indonesia adalah futsal. 

Prestasi olahraga sangat ditentukan oleh penampilan atlet dalam suatu 

kompetisi, penampilan puncak seorang atlet 80 % dipengaruhi oleh aspek mental 

dan hanya 20 % yang dipengaruhi oleh aspek lain. Oleh sebab itu aspek mental ini 

harus dikelola secara sengaja sistematik dan terencana. Di Indonesia aspek 

psikologis belum banyak dipelajari dan diteliti. Aspek psikologis bersifat abstrak 

yang tidak dapat sentuh, terlihat seperti panik, tegang, bingung, dan tidak dapat 

berkonsentrasi. Salah satu aspek psokologis yang terjadi pada atlet adalah 

kecemasan. Perasaan cemas terjadi pada atlet pada waktu menghadapi keadaan 

tertentu, misalnya dalam menghadapi kompetisi yang memakan waktu yang cukup 

panjang atau atlet tersebut mengalami kelelahan yang terus menerus (Gunarsa, 

2008). 

Kecemasan sebagai keadaan perasaan afektif yang tidak menyenangkan 

yang disertai dengan sensasi fisik yang memperingatkan orang terhadap bahaya 
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yang akan datang. Keadaan yang tidak menyenangkan itu sering kabur dan sulit 

menilai dengan tepat, tetapi kecemasan itu sendiri selalu dirasakan  (Lestari & 

Yuswiyanti, 2018). 

Kecemasan dalam menghadapi pertandingan terjadi karena adanya tekanan 

psikologis pada saat bermain, baik yang berasal dari kurang dukungan dari orang 

tua, keluarga,  pelatih, penonton ataupun lawan main. Kecemasan mengakibatkan 

kurang optimalnya kemampuan individu atau tim dalam mengeluarkan segala 

kemampuan fisik yang dimiliki. Kecemasan yang terjadi dapat membuat 

menurunnya penampilan yang pada akhirnya membuat kegagalan dalam 

pertandingan (Husdarta, 2010). 

Menurut Calhoun & Acocella (dalam Larasati, 2014) kecemasan yang 

dialami remaja akan mempengaruhi kondisi fisik, psikis, ataupun kognitifnya, 

secara kognitif mempengaruhi proses berfikir dan akan menyebabkan kesulitan 

berkonsentrasi pada saat latihan rutin sehingga akan berpengaruh pada penampilan 

dan prestasi pada saat bertanding. Secara fisiologis menurut Calhoun & Acocella 

(dalam Larasati, 2014) kecemasan akan dapat ditunjukkan dengan prilaku seperti 

gerakan terpotong- potong, bergetar, dengan keringat berlebihan, tekanan darah 

yang meningkat, dan jantung yang berdebar. Sedangkan menurut Hurlock (dalam 

Palupi, 2020) gejala psikis akibat kecemasan akan menimbulkan perasaan takut dan 

khawatir atas suatu kejadian yang akan menimpa mereka, perasaan gelisah, rasa 

kurang percaya diri, dan perasaan ketidak mampuan menghadapi masalah dalam 

pertandingan. 
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Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitian adalah Salah satu 

tim futsal yang ada di Sumatera Utara, tepatnya di kota Medan yaitu Club Kamboja 

FC. Club Kamboja FC dibentuk menjadi komunitas pada tahun 2012, seiring 

berjalannya waktu futsal putri semakin berkembang di Sumatera Utara sampai saat 

ini. Namun, padangan masyarakat mengenai olahraga futsal yang dimainkan putri 

di sumatera utara masih menjadi hal yang tidak wajar, karena masyarakat masih 

tabu mendengar putri bermain bola kaki, tetapi komunitas futsal kamboja FC tetap 

berusaha untuk menampung minat dan bakat anak-anak hingga remaja untuk 

berolaraga dan berprestasi dalam bidang olahraga futsal. Pemain futsal putri 

dikamboja FC memiliki kendala yang berkaitan dengan kecemasan, contoh 

kecemasan yang dialami pemain futsal putri menjelang pertandingan yaitu kurang 

dukungan sosial dari keluarga seperti dukungan orang tua, contoh ada beberapa 

pemain futsal putri yang tidak di izinkan untuk mengikuti komunitas futsal putri, 

ada juga yang tidak diizinkan untuk mengikuti turnamen futsal putri dengan alasan 

anaknya takut cedera.  

Ada beberapa pemain futsal putri yang mengalami kecemasan karena 

kurangnya dukungan sosial dari orang tua dan keluargan, contohnya seperti pemain 

futsal remaja putri yang tidak diberikan izin untuk mengikuti komunikas futsal, 

namun pemain futsal remaja putri tetap saja mengikuti komunitas futsal secara 

diam-diam tanpa memberitahu kedua orang tua, mencuri waktu latihan secara diam-

diam, tetap mengikuti prosedur seleksi di tim kamboja FC, dan tetap mengikuti 

turnamen yang diselenggarakan di kota medan, kurang dukungan sosial dari 

keluarga yang memnganggap olahraga futsal hanya bisa dimainkan oleh laki-laki, 

dan keluarga selalu bilang “perempuan kok main bola, apa bisa perempuan main 
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bola” keluaga selalu tidak mendukung dan menganggap futsal adalah olahraga yang 

dimainkan oleh laki-laki saja. namun dengan permasalahan diatas pemain futsa 

putri dikamboja FC mengalami kecemasan  menjelang pertandingan dan pada saat 

pertandingan berlangsung. Kecemasan yang terjadi diclub kamboja FC berbeda 

setiap anggota. 

Pemain futsal putri di Kamboja FC memiliki kemampuan skill teknik dasar 

futsal yang bagus tetapi ketika bermain pada saat pertandingan berlangsung pemain 

futsal putri di Kamboja FC mengalami perasaan cemas yang di sebabkan karena 

kognitif atau pikiran yaitu, rasa khawatir akan sesuatu, ketakukan akan ketidak 

mampuan untuk memecahkan atau mengatasi masalah, sulit untuk berkonsenterasi 

dan sulit untuk memfokuskan pikiran, kemudian timbul perasaan ketakutan 

terhadap sesuatu yang akan terjadi pada dirinya seperti cedera, atau hal-hal yang 

tidak diingankan, munculnya akan keyakinan bahwa sesuatu yang menakutkan atau 

mengerikan akan terjadi, seperti ketahuan orang tua. Sehingga dari pikiran tersebut 

dapat menghambat perkembangan dalam kemampuan bermain pada saat 

bertanding, dapat menghambat kinerja tim dan dapat mengganggu komukasi pada 

pemain lainnya karena kurang fokus pada saat petandingan. 

Ciri-ciri kecemasan yang biasa terjadi pada pemain futsal putri di kamboja 

FC yaitu,: kegelisahan, kegugupan, berkeringat, telapak tangan yang berkeringat, 

jari-jari atau anggota tubuh yang menjadi dingin, merasa pening, sakit perut atau 

mual, jantung berdektak kencang, lemas, sering buang air kecil, wajah memerah, 

diare, rasa tidak nafsu makan, hingga mengalami susah tidur malam, berkeringat 

dingin, dan menjadi kurang mampu untuk berkonsenterasi dengan baik.  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yulia Anggraini - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan Bertanding pada ....



 
 

6 
 

Pada wawancara saya dengan seorang pemain futsal putri yang berusia 16 

tahun berinisial W.R yang penelitian dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 Desember 

2021. Berikut hasil wawancara yang di peroleh: 

“Saya merasa cemas menjelang pertandingan karena saya tidak dapat 
dukungan dari keluarga saya dan orang tua saya, karena mereka takut saya 
cedera, dan mereka beranggapan kalau futsal bukan olahraga untuk putri, 
melainkan olahraga untuk putra.” 

WR, Hasil wawancara, 12 Desember 2021 
 

Wawancara kedua peneliti dilakukan pada hari sabtu, 12 Desember 2021 

yang berinisial S.s berusia 18 tahun. Berikut hasil wawancara:  

“saya merasakan khawatir dan cemas pada saat dipilih untuk menjadi 
pemain inti pada saat tim saya mengikuti pertandingan atau kejuaraan, 
karena dari awal saya menikuti komunitas futsal putri saya tidak diizinkan 
oleh orang tua saya, namun saya tetap nekat untuk mengikuti komunitas 
futsal putri secara diam-diam tanpa orang tua saya tau. Maka setiap tim 
saya turun untuk mengikuti kejuaraan dan saya dipilih untuk menjadi 
pemain inti pada saat pertandingan, saya merasa khawatir, ketakutan, 
memikirkan hal yang tidak diinginkan terjadi pada saya, seperti cedera 
yang membuat orang tua saya tau dan akan marah kepada saya, sehingga 
membuat saya tidak fokus dalam bertanding, saya sering melakukan 
kesalahan pada saat saya dilapangan.” 

SS, Hasil wawancara, 12 Desember 2021 
 

Widodo dan Nurwidawati (dalam Andreas, 2017) aspek kecemasan yang 

dialami pemain futsal yaitu dapat berupa aspek emosi, aspek fisiologis dan aspek 

konitif yang saling mempengaruhi. Contohnya secara kognitif berpandangan bahwa 

dirinya tidak mampu untuk mengikuti pertandingan, menganggap musuh dipandang 

lebih kuat, sehingga berpikir bahwa akan terjadi sesuatu pada dirinya seperti cedera, 

kemudian memicu respon emosi, takut ketahuan orang tua atau keluarga, merasa 

gelisah, merasa penuh tekanan hingga akhirnya muncul gejala fisik seperti tegang 

otot, keringat dingin, badan kaku, jantung berdebar kencang yang kemudian akan 
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menghambat penampilan pemain futsal pada saat menjelang pertandingan dan pada 

saat bertanding berlangsung. 

Menurut Nevit dkk (dalam R. Wulandari dkk., 2023) kecemasan terbagi 3 

aspek, yaitu aspek fisik, aspek kognitif, dan aspek perilaku behavior.  Aspek Fisik 

yaitu Individu yang mengalami kecemasan dapat terlihat dari kondisi fisiknya, 

seperti gelisa, kebingungan, tangan bergetar, berkeriangat yang berlebihan, 

kesulitan bernafas, jantung berdetak kencang, merasa pusing, merasa lemas, timbul 

keinginan buang air kecil, diare, wajah terlihat merah dan lain-lain. Aspek Kognitif 

yaitu individu yang mengalami kecemasan dapat ditandai dengan adanya ciri- ciri 

kognitif seperti, adanya rasa khawatir akan sesuatu, ketakukan akan ketidak 

mampuan untuk memecahkan atau mengatasi masalah, sulit untuk berkonsenterasi 

atau memfokuskan pikiran, timbulkan perasaan terganggu akan ketakutan terhadap 

suatu peristiwa yang akan terjadi di masa yang akan datang, munculnya akan 

keyakinan bahwa suatu yang menakutkan atau mengerikan akan terjadi. Aspek 

prilaku atau behavior yaitu Individu yang mengalami kecemasan dapat tercemin 

dari prilakunya seperti, perilaku yang terguncang, perilaku menghindar. 

Menurut Husdarta (2010)  adanya dukungan sosial dapat mengurangi 

perasaan cemas yang muncul sebelum bertanding. Dukungan sosial membantu 

individu tidak merasa cemas, sehingga mengurangi beban atau tekanan yang 

dialaminya. Selain itu, dukungan sosial berdampak terbangunnya perasaan harga 

diri, kompeten dan bernilai. Sehingga dapat membuat individu merasa mampu 

untuk menghadapi kendala atau kesulitan dalam melaksanakan sesuatu. Husdarta 

(2010) mengungkapkan bahwa dukungan sosial merupakan perasaan positif, 
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menyukai, kepercayaan dan perhatian dari orang lain yang berarti dalam kehidupan, 

baik itu berupa pengakuan maupun bantuan langsung dalam bentuk tertentu. 

Dukungan sosial yang diterima para atlet memiliki arti penting dalam 

mempengaruhi tingkat kecemasan bertanding karena dapat mereduksi kecemasan 

sehingga pemain futsal putri dapat memberikan penampilan yang baik. Pemain 

futsal putri yang berbagi perasaan, keyakinan, nilai dan tingkah lakunya dengan 

keluarga atau orang terdekat akan merasa lebih siap saat menghadapi pertandingan 

serta merasa mendapatkan semangat dan dorongan dari orang terdekat. Pemain 

futsal putri sangat membutuhkan dorongan, semangat dan motivasi yang 

membangun mental seorang pemain futsal putri agar dapat bermain dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Dukungan Sosial dengan 

Kecemasan Bertanding pada pemain futsal remaja putri di Club Kamboja FC.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah “adakah hubungan dukungan 

sosial dengan kecemasan bertanding pada pemain futsal remaja putri di club 

kamboja FC”.. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Mengingat kemampuan dan waktu yang dimiliki oleh peneliti maka 

penelitian skripsi ini akan difokuskan pada dukungan sosial dan kecamasan 

bertanding pada pemain futsal putri di club Kamboja FC. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yulia Anggraini - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan Bertanding pada ....



 
 

9 
 

1.4 Hipotesis Penelitian  

Dari tujuan teori diatas dan berdasarkan uraian permasalahan yang 

dikemukakan, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: Terdapat 

hubungan negatif antara dukungan sosial dengan kecemasan pada pemain futsal. 

Dengan asumsi semakin rendah dukungan sosial maka semakin tinggi tingkat 

kecemasan pemain futsal putri, sebaliknya semakin tinggi dukungan sosial pada 

pemain futsal putri maka semakin rendah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian dapat diharapkan dapat memberi sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan mengenai dukungan sosial dan 

kecemasan. 

1.5.2  Manfaat Praktis 
a. Bagi Pemain Futsal 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi tentang 

kecemasan yang dialami para pemain futsal, sehingga para 

pemain dapat lebih tenang dalam menghadapi pertandingan, 

meskipun tanpa dukungan sosial. Selanjutnya hasil penelitian 

ini dapat digunakan menjadi peringatan pelatih, keluarga, teman 

dekat agar memberikan dukungan dan semangat kepada para 

pemain futsal putri yang bertanding. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian di bidang yang sama.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kecemasan Bertanding 

2.1.1 Pengertian kecemasan bertanding  

Kecemasan bukanlah suatu penyakit melainkan suatu gejala. 

Kebanyakan orang mengalami kecemasan pada waktu-waktu tertentu dalam 

hidupnya. Biasanya, kecemasan muncul sebagai reaksi normal terhadap situasi 

yang sangat menekan, dan karena itu berlangsung sebentar saja. Kecemasan 

bisa berpengaruh buruk pada pekerjaan seseorang jika timbulnya sering kali. 

Penting sekali untuk meningkat bahwa kecemasan mungkin timbul secara 

tersendiri atau tergabung dengan gejala-gejala lain berbagai gangguan emosi. 

Kecemasan merupakan aspek paling lazim dalam mayoritas penyakit psikiatri 

(Hawari, 2001). 

Menurut (Cox dkk., 2016) menyatakan kecemasan bertanding adalah 

respon negatif yang dirasakan oleh individu pada saat menghadapi pertandingan 

yang ditandai dengan gejala-gejala seperti emosi yang negatif akibat dari sistem 

pemikiran individu terhadap situasi pertandingan. Mnusefer dkk., (2023) 

menjelaskan bahwa kecemasan atlet pada saat bertanding dapat diketahui 

melalui gejala-gejala timbulnya kecemasan yang bisa menganggu performa 

atlet. Gejala-gejala kecemasan bertanding terdiri dari gejala kognitif dan gejala 

somatik. 

Nevid, dkk (dalam Anggarawati & Hakim, 2017) menyatakan bahwa 

kecemasan adalah suatu keadaan emosiaonal yang mempunya ciri keterangsangan 
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fisiologis, perasaan yang tegang tidak menyenangkan dan perasaan yang khawatir 

yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. Kecemasan merupakan 

respon yang tepat terhadap ancaman tetapi kecemasan bisa menjadi abnormal bila 

tingkatnya tidak sesuai dengan porsi ancaman. 

Amir (2004) Kecemasan yang dirasakan atlet saat akan menghadapi 

pertandingan bisa disebabkan karena terlalu memikirkan dampak-dampak negatif, 

hasil negatif, atau penilaian negatif lingkungan apabila mengalami kekalahan dalam 

pertandingan.  Amir (2004) juga melanjutkan jika kecemasan bisa terjadi karena 

pola pikir negatif terhadap diri atlet seperti akan banyak melakukan kesalahan, 

dirinya tidak tampil maksimal, memandang lawan terlalu kuat, dan sebagainya. 

kondisi perasaan cemas yang dialami pemain futsal putri menjelang 

pertandingan biasa disebut kecemasan bertanding. Rasa cemas yang muncul dalam 

menghadapi pertandingan ini dikenal dengan kecemasan bertanding. Gunarsa 

(2008) menyimpulkan bahwa kecemasan bertanding memiliki hubungan erat 

dengan pertandingan adalah sebagai berikut: 

Kecemasan pemain akan meningkat disebabkan karena beban tugas atau 

pandangan situasi yang berat sebelum pertandingan dimulai. Biasanya kecemasan 

berangsur menurun saat pertandingan berlangsung atau sedang dilakukan. 

Kecemasan akan kembali meningkat mendekati akhir pertandingan, hal tersebut 

bisa dikarenakan kondisi hasil pertandingan dan cara individu memandang keadaan 

tersebut. Contohnya hasil pertandingan yang berimbang akan menimbulkan 

ketegangan bagi atlet karena menang dan kalah menjadi beban yang ditentukan di 

menit-menit akhir pertandingan. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan bertanding 

merupakan sebuah reaksi emosi yang dimunculkan pada pemain futsal putri sesat 

hendak menghadapi sebuah pertandingan. Kondisi tersebut sering kali ditandai 

dengan kondisi tubuh yang tegang, jantung berdenyut lebih keras, perasaan cemas 

atau khawatir yang berdampak pada perasaan tidak berdaya, rasa lelah akibat 

persepsi negatif terhadap suatu situasi atau keadaan, kecemasan bisa menjadi tidak 

stabil bila tingkatnya tidak sesuai dengan porsi ancaman. 

2.1.2 Faktor- Faktor Bertanding 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Bertanding Menurut 

Gunarsa (2008) sumber-sumber kecemasan bertanding pada atlet dibagi atas 

lima faktor, faktor-faktor ini yang menyebabkan individu merasa cemas saat 

bertanding: 

a. Kesiapan Penampilan 

Perasaan tidak siap pada atlet menjelang bertanding akan 

memberikan dampak yang besar pada kecemasan. Perasaan tidak siap 

merupakan perasaan yang tiba-tiba muncul biasa dikarenakan rasa tidak 

percaya diri. Kehilangan kepercayan diri atau menganggap lawan jauh lebih 

baik, atau terdapat permasalahan keluarga menjadikan atlet merasa tidak 

siap saat bertanding. 

b. Permasalahan Interpersonal dengan Tim dan Pelatih 

Permasalah pribadi antara atlet, tim dan pelatih yang berupa konflik 

sering kali menghambat perkembangan atlet. Bahkan jika konflik tidak 

segera diselesaikan atau tambah meluas akan memunculkan rasa cemas 
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pada atlet biasanya penyebab konflik adalah perasaan egois, rasa tidak 

cocok atau kesalahan-kesalahan atay kegagalan yang dilakukan atlet. 

Kondisi tersebut biasanya membuat atlet menyimpulkan secara sepihak 

bahwa jika diri mereka melakukan sebuah kesalahan atau kegagalan akan di 

permasalahkan oleh tim atau pelatih. Kondisi tersebut membuat pemain  

menjadi takut berbuat kesalahan dan memunculkan rasa cemas. Jika 

kecemasan tersebut dibiarkan akan berdampak pada kualitas pemain dalam 

bertanding. 

c. Keterbatasan Dana dan Waktu Latihan 

Keterbatasan dana dan waktu menjadi hal yang penting karena jika 

pemain futsal putri merasa kesulitan dana untuk berlatih dan bertanding 

akan memunculkan perasaan takut akan kegagalan berlaga. Demikian 

halnya dengan waktu latihan yang terbatas, akan membuat atlet merasa 

terdesak, sehingga pikiran dan perasaan atlet menjadi tidak tenang dan 

muncul gambaran pertandingan yang buruk, sehingga memicu kecemasan. 

d. Prosedur Seleksi 

Prosedur seleksi dapat memicu kecemasan dikarenakan ketidak 

jelasan pola dan alur seleksi, kondisi tersebut berbagai pola piker terkait 

gambaran tim dan pelatih yang kemudian berdampak pada pola piker 

negative atau positif. 

 

e. Dukungan Sosial  

Dukungan sosial ternyata mampu memberikan konstribusi yang baik 

untuk mengurangi kecemasan para atlet, dukungan sosial dapat membuat 
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atlet. Dukungan sosial dapat membuat membuat atlet lebih merasa yakin 

dan percaya diri merasa yakin dan percaya diriserta mengurangi beban berat 

yang ditanggung oleh atlet. Dukungan sosial biasanya diberikan oleh orang 

tua dan keluarga, teman, rekan satu tim, pelatih atau bahkan pendukung tim. 

Kurangnya dukungan sosial dapat menimbulkan perasaan cemas saat 

bertanding karena atlet merasa dirinya terbebani sendirian. 

Nevid, dkk (dalam Lilyana, 2022) terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan kecemasan menghadapi pertandingan yang factor kurangnya 

dukungan sosial, peristiwa traumatis, atau konflik psikologi yang tidak 

terselesaikan. 

Berdasarkan uraian menurut teori diatas dapat disimpulkan bahwa 

kecemasan berasal dari kesiapan penampilan individu, konflik psikologis yang 

belum terselesaikan seperti konflik terhadap pelatih yang akan muncul perasaan 

egois, rasa tidak cocok atau kegagalan yang dilakukan atlet, keterbatasan waktu 

latihan, prosedur seleksi, dan dukungan sosial. 

2.1.3 Aspek Kecemasan Bertanding 

Widodo dan Nurwidawati (dalam Andreas, 2017) aspek kecemasan 

yang dialami pemain futsal yaitu dapat berupa aspek emosi, aspek fisiologis 

dan aspek konitif yang saling mempengaruhi. Contohnya secara kognitif 

berpandangan bahwa dirinya tidak dapat berbuat baik, musuh dipandang 

lebih kuat, berpikir bahwa akan terjadi kekalahan, kemudian memicu respon 

emosi, takut, gelisah, merasa penuh tekanan hingga akhirnya muncul gejala 
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fisik tegang otot, keringat dingin, badan kaku, jantung berdebar kencang 

yang kemudian akan menghambat penampilan pemain futsal. 

Menurut Nevit dkk (dalam R. Wulandari dkk., 2023) kecemasan terbagi 

3 aspek, yaitu aspek fisik, aspek kognitif, dan aspek perilaku behavior.  

a.  Aspek Fisik  

Individu yang mengalami kecemasan dapat terlihat dari kondisi fisiknya, 

seperti gelisa, kebingungan, tangan bergetar, berkeriangat yang berlebihan, 

kesulitan bernafas, jantung berdetak kencang, merasa pusing, merasa lemas, 

timbul keinginan buang air kecil, diare, wajah terlihat merah dan lain-lain. 

b. Aspek Kognitif 

Individu yang mengalami kecemasan dapat ditandai dengan adanya ciri- 

ciri kognitif seperti, adanya rasa khawatir akan sesuatu, ketakukan akan ketidak 

mampuan untuk memecahkan atau mengatasi masalah, sulit untuk 

berkonsenterasi atau memfokuskan pikiran, timbulkan perasaan terganggu 

akan ketakutan atau aprehensi terhadap suatu peristiwa yang akan terjadi di 

masa yang akan datang, munculnya akan keyakinan bahwa suatu yang 

menakutkan atau mengerikan akan terjadi. 

 

c. Aspek prilaku atau behavior 

Individu yang mengalami kecemasan dapat tercemin dari prilakunya 

seperti, perilaku yang terguncang, perilaku menghindar dan perilaku dependen 

atau melekat. 
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Gunarsa (2008) menyatakan bahwa kecemasan atlet dapat dideteksi melalui 

aspek- aspek kecemasan yang dapat mengganggu penampilan seorang atlet. 

Perwujudan dari ketegangan dan kecemasan  pada  kompenen fisik dan mental 

sebagai berikut:  

a. Pengaruh pada Kondisi Fisik 

1) Denyut jantung meningkat, jantung berdebar jantung yang lebih cepat. 

2) Telapak tangan berkeringat. 

3) Mulut kering yang mengakibatkan bertambahnya rasa haus pada atlet. 

4) Gangguan- gangguan pada perut atau lambung, baik menimbulkan luka 

pada lambung maupun sifatnya seperti mual-mual, ingin muntah. 

5) Otot- otot pundak dan leher menjadi kaku. Kekakuan pada pundak dan 

leher merupakan ciri yang banyak ditemui pada penderita stress dan 

tegang saat menghadapi pertandingan. 

b. Pengaruh pada Aspek Mental 

1) Atlet menjadi gelisah. 

2) Gejolak emosi naik turun, atlet menjadi saat peka sehingga cepat 

bereaksi, atau sebaliknya reaksi emosianya menjadi hilang. 

3) Konsentrasi terlambat, kemampuan berfikir atlet menjadi terganggu dan 

kacau. 

4) Keragu-raguan dalam mengambil keputusan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan aspek keemasan 

bertanding terdiri dari aspek fisikis seperti gelisah, jantung berdetak kencang. 

Aspek kognitif yaitu seperti rasa khawatir yang berlebihan akan suatu kejadian dan 

aspek perilaku (behavior) 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yulia Anggraini - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan Bertanding pada ....



 
 

17 
 

2.1.4 Ciri- Ciri Kecemasan Bertanding 

Seorang atlet yang mengalami kecemasan berlebih dalam 

pertandingan kemungkinan dapat menimbulkan kecemasan dalam bentuk 

gangguan kesehatan atau penyimpangan tingkah laku sehingga penampilan 

dan rasa percaya dirinya akan menurun dan tingkat konsentrasinya akan 

berkurang. 

Komarudin (2015) menyatakan bahwa indikator yang bisa dijadikan bahwa 

atlet mengalami kecemasan bisa dilihat dari perubahan secara fisik maupun secara 

psikis. Gejala gejala kecemasan secara fisik di antaranya: 

a. Adanya perubahan yang dramatis pada tingkah laku, gelisah atau tidak 

tenang dan sulit tidur Prilaku yang sering muncul pada pemain futsal 

putri ketika menjelang pertandingan adalah mondar-mandir, ada yang 

diam dengan wajah yang pucat, dan ada yang berulang kali ke kamar 

mandi. 

b. Terjadinya peregangan otot-otot pundak, leher, perut, terlebih lagi pada 

otot-otot ekstremitas, dan lainnya. 

c. Terjadi perubahan irama pernapasan, biasanya pemain futsal putri yang 

cemas dilihat dari pernafasan seperti tersengal-sengal atau nafas pendek. 

d. Terjadinya kontraksi otot setempat, pada dagu, sekitar mata dan rahang. 

e. Terjadi perubahan pada raut wajah dan dahi berkerut. 

f. Terjadi gejala fisik seperti badan terasa lesu atau kaku, jantung berdebar 

lebih kencang, kaki terasa berat, berkeringat dingin, sering minum air, 

dan sering buang air.  
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Sedangkan gejala secara psikis yaitu: 

a. Pikiran – pikiran negatif yang mulai muncul yang menjadikan pikiran 

menjadi tidak tenang, perhatian dan konseterasi pada pertandingan 

menurun, serta munculnya pikiran yang tidak ada hubungannya 

dengan pertandingan, 

b. Adanya perubahan emosi dan peraasaan, individu merasa mudah 

sedih, mudah marah, merasa takut yang berlebihan dan sebagainnya. 

Perubahan emosi individu menjadi tidak stabil.    

c. Menurunnya rasa percaya diri, individu menjadi kehilangan 

kepercayaan diri akibat situasi yang mengancam dirinya. Individu 

merasa tidak mampu dan timbul perasaan ingin menyerah   

d. Muncul keinginan yang berlebihan, individu tidak mampu 

mengontrol kenginan atau obsesinya. Gagalnya individu dalam 

mengontrol keinginan menjadikan target dan tujuan individu tidak 

spesifik atau tidak jelas. 

e. Motivasi menurun, Motivasi yang menurun akibat rasa percaya dirri 

turun, dan tujuan menjadi tidak jelas membuat individu kehilangan 

arah. 

Bedasar uraian diatas dapat disimpulkan Seorang atlet yang mengalami 

kecemasan berlebih dalam pertandingan kemungkinan dapat menimbulkan 

kecemasan dalam bentuk gangguan kesehatan atau penyimpangan tingkah laku 

meliputi ciri fisik, ciri prilaku, ciri kognitif, penolakan dalam situasi sosial, merasa 

dirinya tidak mampu, tidak menarik, dan menghindari aktivitas sosial. sehingga 
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penampilan dan rasa percaya dirinya akan menurun dan tingkat konsentrasinya akan 

berkurang. 

2.1.5 Tingkat Kecemasan Bertanding 

Menurut Stuart (dalam Mnusefer dkk., 2023) ada empat tingkat kecemasan 

antara lain: 

a. Kecemasan Ringan  

Tingkat kecemasan ringan adalah cemas normal yang biasa menjadi 

bagian sehari-hari dan menyebabkan seorang menjadi waspada dan 

meningkatkan lapang persepsinya. Kecemasan ringan ini dapat memotivasi 

belajar dan menghasilkan pertumbuhan dan kreatifitas yang di tandai 

dengan terlihat tenang, percaya diri, dll. 

b. Kecemasan Sedang 

Tingkat kecemasan sedang memungkinkan seseorang untuk berfokus 

pada hal yang penting dan mengesampingkan yang lain yang bukan menjadi 

prioritas. Kecemasan ini mempersempit lapang persepsi individu dengan 

demikian individu tidak mengalami perhatian yang selekstif namun dapat 

berfokus pada lebih banyak area jika diarahkan untuk melakukannya. 

c.  Kecemasan Berat 

Tingkat kecemasan berat sangat mempengaruhi lapang persepsi 

inidividu. Individu cenderung berfokus pada suatu yang rinci dan spesifik 

serta tidak berpikir pada hal lain. Semua perilaku yang ditunjukkan hanya 

untuk mengurangi ketegangan. Dan disini individu memerlukan banyak 

arahan untuk berfokus pada area ini. 

d. Panik 
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Tingkat panik dari kecemasan ini berhubungan dengan ketakutan dan 

teror. Hal ini karena individu mengalami kehilangan kendali. Orang yang 

mengalami panik tidak akan mampu melakukan sesuatu walaupun dnegan 

pengarahan. Panik merupakan disorganisasi kepribadian, dan menimbulkan 

aktivitas motorik, menurunnya kemampuan untuk berhubungan dengan 

orang lain, persepsi yang menyimpang dan kehilangan pemikiran yang tidak 

dapat rasional. 

Berdasarkan beberapa pendapat tokoh diatas dapat disimpulkan tingkat 

kecemasan meliputi kecemasan tingkat ringan, sedang, berat dan panik. 

2.2 Dukungan Sosial 

2.2.1 Pengertian Dukungan Sosial  

Rook (dalam Maslihah, 2011) berpendapat dukungan sosial sebagai satu 

diantara fungsi pertalian atau ikatan sosial. Ikatan sosial menggambarkan 

tingkat-tingkat dan kualitas umum dari hubungan interpersonal. Gollieb, dkk 

(dalam Erlangga, 2018) menjelaskan bahwa dukungan sosial adalah sebuah 

informasi secara verbal atau pun non verbal. Dukungan dapat beupa bantuan 

yang nyata dalam bentuk fisik yang sifatnya mempermudah kegiatan atlet. 

Selain itu ada dukungan emosional misalnya berupa kehadiran, atau ungkapan 

verbal dan non verbal yang dapat memotivasi dan merubah prilaku pemain. 

Dukungan sosial berupa perhatian Kesan dan saran sangat menyenangkan dan 

menghilangkan ketegangan pada atlet yang berdampak pada menurunnya 

kecemasan atlet. 
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Gollieb, dkk (dalam Erlangga, 2018) menyatakan dukungan sosial 

adalah bentuk keperdulian, kesediaan dan keberadaan dari orang- orang yang 

disayangi, orang- orang yang menghargai, dan orang- orang yang selalu bisa 

diandalkan. Dukungan sosial adalah sesuatu yang dianggap bermanfaat, 

diperoleh dari yang dipercaya oleh individu berdasarkan kondisi tersebut 

individu mengetahui bahwa lingkungan memperhatikan, menghargai, dan 

mencintai. 

Caltabiano & Sarafino (2002) menjelaskan bahwa dukungan sosial 

merupakan hasil dari sebuah hubungan interpersonal berupa bantuan yang 

meliputi aspek- aspek informasi, penilaian, perhatian secara emosional, dan 

bantuan instrumental. Individu yang memperoleh bantuan tersebut merasakan 

manfaat secara emosional kemudian menghasilkan efek perilaku yang 

kemudian mempermudah individu mengatasi masalahnya. 

Menurut Smestha (2015) dukungan sosial adalah sebuah pertolongan 

dan bantuan yang diterima individu dari interaksinya dengan lingkungan. 

Dukungan sosial ini memberikan manfaat yang appoberarti individu.  

Dari uraian diatas dapat disimpulan bahwa dukungan sosial merupakan 

bentuk transaksi interpersonal dengan memberi bantuan bersifat mendukung 

atau memberi penghargaan, bentuk cinta dan kasih sayang, sarana untuk 

memotivasi atau mengarahkan individu mencapai tujuan tertentu. Dukungan 

sosial dapat menyumbangkan manfaat bagi kesehatan mental atau kesehatan 

fisik individu. 
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2.2.2 Faktor Dukungan Sosial 

Myers (2011)   mengatakan bahwa sedikitnya ada tiga faktor penting 

yang mendorong seseorang untuk memberikan dukungan yang positif, di 

antaranya: Empati, yaitu turut merasakan kesusahan oang lain dengan tujuan 

mengantisipasi emosi dan motivasi tingkah laku untuk mengurangi kesusahan 

dan meningkatkan kesejahteraan orang lain.  

Faktor yang mempengaruhi dukungan sosial menurut Cohen dan Syme 

(dalam Siregar, 2020) adalah sebagai berikut:  

a. Pemberian Dukungan  

Pemberian dukungan merupakan orang-orang yang memiliki arti penting 

dalam pencapaian hidup sehari-hari. 

b. Jenis Dukungan  

Jenis dukungan yang akan diterima memiliki arti bila dukungan itu 

bermanfaat dan sesuai dengan situasi yang ada. 

c. Penerimaan Dukungan 

Penerimaan dukungan seperti kepribadian, kebiasaan dan peran sosial 

akan menentukan keefktifan dukungan. 

d. Permasalahan yang dihadapi  

Dukungan sosial yang tepat dipengaruhi oleh antara jenis dukungan yang 

diberikan dan masalah yang ada 

e. Waktu Pemberian Dukungan  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yulia Anggraini - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan Bertanding pada ....



 
 

23 
 

Dukungan sosial akan optimal di satu situasi tetapi akan menjadi tidak 

optimal dalam situasi lain. Lamanya pemberian dukungan tergantung pada 

kapasitas.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang membentuk 

dukungan sosial adalah rasa empati, norma sosial, dan pertukaran sosial. Dukungan 

sosial terlihat dari banyaknya kontak sosial dan keterdekatan hubungan yang 

didapat dari keluarga, teman dan pemimpin. 

2.2.3 Aspek Dukungan Sosial 

Dukungan sosial menunjukan bahwa individu sangat membutuhkan 

perhatian dari orang- orang yang dipandang berarti dalam hidup. Biasanya 

sosok berarti tersebut adalah keluarga, sahabat, teman, ataupun saudara yang 

memiliki pengaruh pada individu. dukungan yang diberikan kepada orang- 

orang yang dipandang istimewa atau berarti akan memberikan dampat seperti 

motivasi, semangat, rasa percaya diri yang dapat mengurangi kecemasan dalam 

diri individu. Menurut Smestha (2015) terdapat tiga jenis atau dimensi 

dukungan sosial, yaitu diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Dukungan emosiaonal yaitu mencakup ungkapan empati, keperdulian 

dan perhatian terhadap orang yang bersangkutan (contoh: umpan balik 

yang penegasan).  

b. Dukungan penghargaan yaitu terjadi lewat ungkapan hormat 

(penghargaan) positif untuk orang itu, dorongan maju atau persetujuan 

dengan gagasan atau perasaan individu dan berbanding positif orang itu 

dengan orang lain, contoh : orang- orang yang kurang mampu atau lebih 

buruk keadaannya (menambah harga diri). 
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c. Dukungan instrumental mencakup bantuan langsung, seperti orang-

orang memberi pinjaman kepada orang lain atau menolong dengan 

pekerjaan pada waktu mengalami stress. 

Cobb Jr (2003) membagi bentuk-bentuk dukungan sosial sebagai berikut: 

a. Dukungan emosional, dapat berupa penerimaan kasih sayang, 

perhatian,kehadiran yang berdampak secara emosi perasaan bagi 

individu. 

b. Dukungan instrumental, adalah penyediaan sara seperti tempat tinggal, 

uang, pemenuhan kebutuhan sehari-hari yang intinya berupa benda, 

tempat atau waktu. 

c. Dukungan informatif, adalah pemberian informasi, nasehat kesan dan 

saran, umpan balik untuk individu untuk memecahkan sebuah masalah 

dalam hidupnya. 

Menurut Caltabiano & Sarafino (2002) menyatakan bahwa ada empat 

bentuk dukungan sosial yaitu: 

a. Dukungan emosional, yaitu berupa dukungan ekspresi rasa empati dan 

perhatian terhadap individu yang menimbulkan perasaan nyaman, 

dicintai dan diperhatiin. Dukungan penghargaan adalah bentuk ekspresi 

berupa pernyataan setuju atau penilaian positif terhadap performa, ide 

atau usaha individu. 

b. Dukungan penghargaan, adalah bentuk ekspresi berupa pernyataan 

setuju atau penilaian positif terhadap peforma, ide atau usaha individ 

c. Dukungan instrumental, merupakan dukungan yang bersifat bantuan 
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langsung seperti bantuan uang, bantuan sarana prasarana, bantuan 

mengerjakan sesuatu atau membagi tugas, yang bersifat mempermuda 

individu dalam mengatasi masalahnya 

d. Dukungan informasi, adalah dukungan yang sifatnya informal seperti 

saran, umpan balik, pemecahan masalah, korelasi dan sebagainya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

dapat berupa dukungan emosional, dukungan instrumental, dan 

dukungan informasi. Ketiga bentuk dukungan tersebut merupakan 

bentuk-bentuk yang mampu membantu individu merasa lebih baik. 

Selain itu (Hakim, 2005) Papalia (dalam Andreas, 2017), menyatakan 

bahwa aspek sumber dukungan sosial di peroleh dari:  

a. Keluarga 

Keluarga merupakan sumber dukungan sosial yang utama bagi 

individu segala hal yang mengenai biasanya berawal dari keluarga, sehingga 

bentuk-bentuk dan dukungan dan motivasi atau dukungan keluarga dinilai 

sangat berharga. Keluarga menjadi rumah bagi individu untuk bercerita, 

mengeluarkan keluhan dan masalah, tempat bertanya , dan harapan setiap 

individu 

b. Teman/ Sahabat  

Teman dekat atau sahabat merupakan sumber dukungan selanjutnya 

yang dirasa penting. Hubungan sahabat merupakan hubungan yang penting 

setelah keluarga. Sahabat atau teman dinilai sebagai tempat kedua bagi 

individu untuk merasa tenang dan nyaman.  

c. Lingkungan 
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Lingkungan adalah tempat untuk mengembangkan diri. Lingkungan 

dapat membentuk individu menjadi pribadi yang negative atau positif, 

dukungan yang mengarah pada hal yang positif dapat memberikan dampak 

yang positif pula pada individu. 

d. Pimpinan  

Kepemimpinan menberikan dampak yang cukup besar bagi individu. 

Sosok pemimpin merupakan sosok panutan yang dipandang tinggi oleh 

individu. Sehingga pemimpin yang mampu mendukung dan memotivasi 

akan menjadikan penguat lebih nyaman dan termotivasi menjadi lebih baik. 

2.2.4 Fungsi Dukungan Sosial 

Friedman & Schustack (2006) Dukungan sosial dapat memberikan 

bantuan yang positif pada individu. Misalnya individu merasa lebih tenang, 

lebih produktif, dan peracaya diri. Hal tersebut dikarekan individu merasa 

diterima dan dimotivasi sehingga individu merasa lebih nayaman. Dengan 

demikian, dukungan sosial memiliki peran penting membantu individu yang 

sedang ada masalah. 

Hakim (2005) menambahkan bahwa dukungan sosial membantu 

individu dalam bersikap tenang dan objektif sehingga mampu lebih efektif 

memecahkan masalah, memberikan informasi yang bermanfaat, rasa nyaman 

dan penghargaan diri, serta menurunkan stress dan kecemasan. Dukungan sosial 

dapat menjadikan solusi dapat mencegah perasaan tertekan, dengan 

mengubanya nyaman.  
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

dapat memberikan manfaat yang banyak bagi individu. Individu mampu merasa 

lebih nyaman dan tenang, masalahnya menemukan solusi, menjadi lebih 

produktif dan efektif dalam melakukan sesuatu. Kondisi tersebut tentu akan 

membantu individu keluar dari rasa cemas dan stress yang dialaminya karena 

individu merasa lebih percaya diri dan termotivasi. 

2.2.5 Sumber Dukungan Sosial  

Friedman & Schustack (2006) menyatakan bahwa dukungan sosial 

diperoleh dari dua sumber yaitu: 

a. Hubungan profesional, dukungan yang sosial yg diperoleh orang- orang 

yang ahli dalam bidangnya, contoh: konselor, psikiater, psikolog, dokter, 

pengacara, atau dalam kasus atlet biasanya pelatih. 

b. Hubungan non profesional, adalah dukungan sosial yang bersumber dari 

orang terdekat seperti keluarga, teman pasangan atau relasi. 

Menurut (Andreas, 2017)Papalia (dalam Andreas, 2017) sumber 

dukungan sosial di peroleh dari: 

 

a. Keluarga 

Keluarga merupakan sumber dukungan sosial yang utama bagi 

individu segala hal yang mengenai biasanya berawal dari keluarga, sehingga 

bentuk-bentuk dan dukungan dan motivasi atau dukungan keluarga dinilai 

sangat berharga. Keluarga menjadi rumah bagi individu untuk bercerita, 

mengeluarkan keluhan dan masalah, tempat bertanya , dan harapan setiap 
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individu 

b. Teman/ Sahabat  

Teman dekat atau sahabat merupakan sumber dukungan selanjutnya 

yang dirasa penting. Hubungan sahabat merupakan hubungan yang penting 

setelah keluarga. Sahabat atau teman dinilai sebagai tempat kedua bagi 

individu untuk merasa tenang dan nyaman  

c. Lingkungan 

Lingkungan adalah tempat untuk mengembangkan diri. Lingkungan 

dapat membentuk individu menjadi pribadi yang negative atau positif, 

dukungan yang mengarah pada hal yang positif dapat memberikan dampak 

yang positif pula pada individu. 

d. Pimpinan  

Kepemimpinan menberikan dampak yang cukup besar bagi individu. 

Sosok pemimpin merupakan sosok panutan yang dipandang tinggi oleh 

individu. Sehingga pemimpin yang mampu mendukung dan memotivasi 

akan menjadikan penguat lebih nyaman dan termotivasi menjadi lebih baik. 

Bentuk dukungan sosial seperti penyelasaian masalah, penyampaian 

informasi, penghargaan, perasaan nyaman akan mebuat individu terhidar dari 

perasaan menekan atau stress full. Menurut Papalia (dalam Andreas, 2017) 

kondisi tersebut mampu membuat individu lebih berkembang dan kreatif 

menghadapi pertandingan. Individu yang yang dengan demikian kehidupan 

individu menjadi lebih produktif, dan efektif sehingga mampu menunjukan 

potensi diri dan kemampuan yang sebenarnya. Oleh karenanya, dukungan 

sosial merupakan faktor penting dalam membentuk individu kearah positif. 
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Berdasarkan uraian tentang dukungan sosial diatas dapat dibentuk 

melalui keluarga, lingkunga dan pemimpin. Peran keluarga membangun rasa 

percaya diri, penuh perhatian dan motivasi akan menjadi individu memiliki 

kepribadian yang optimis dan tidak mudah cemas. Sama halnya dukungan dari 

teman, atau lingkungan akan memberikan dampak positif jika kebutuhan akan 

rasa nyaman, dihargai dan perhatian untuk menjadikan individu merasa mampu 

menyelesaikan masalah. Terakhir adalah bentuk kepemimpinan yang ramah, 

tegas, dan mendukung akan menjadikan individu lebih termotivasi.  

2.3 Futsal Putri  

Futsal adalah suatu games atau permainan yang dimainkan oleh dua regu, yang 

beranggotakan lima orang menggunakan media bola dan gawang. Tujuannya 

adalah memasukan bola kedalam gawang lawan sebanyak- banyaknya, dengan 

memanfaatkan kinerja motoric halus dan kasar tubuh, terutama kaki dan bentuk 

kerja tim. Selain lima pemain utama, setiap regu juga memiliki pemain cadangan 

untuk menggantikan pemain inti atau sekedar strategi yang diterapkan pelatih, 

futsal dikenal diberbagai belahan penjuru dunia. Istilah futsal adalah sebuah sebutan 

secara global untuk permaianan ini, berasal dari kata Spanyol atau Portugis, dari 

kata football (Lhaksana, 2011). 

2.4 Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Kecemasan Bertanding Pada 
Remaja Putri di Club Kamboja FC. 

Kecemasan menghadapi pertandingan adalah sbeuah kondisi di mana indIvidu 

mengalami distress atau kondisi menekan. Kondisi tersbut sangat erat kaitannya 

dengan fisik dan psikis yang akan terus menjadi buruk seiring cara pandang negatif 

yang dikembangkan oleh atlet, Papalia (dalam Andreas, 2017) yang menjelaskan 
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bahwa pada umumnya kecemasan meningkat sebelum pertandingan yang 

disebabkan oleh bayangan akan beratnya tugas dan pertandingan yang akan datang. 

Menurut Cratty dan Husdarta (dalam Larasati, 2014)  sebagai  informan, kecemasan 

yang dialami muncul disebabkan oleh lawan yang akan dihadapi informan memiliki 

kekuatan atau peringkat yang lebih baik. 

Andreas (2017) memiliki aspek kecemasan yang dialami pemain futsal yaitu 

dapat berupa aspek emosi, aspek fisiologis dan aspek konitif yang saling 

mempengaruhi. Contohnya secara kognitif berpandangan bahwa dirinya tidak dapat 

berbuat baik, musuh dipandang lebih kuat, berpikir bahwa akan terjadi kekalahan, 

kemudian memicu respon emosi, takut, gelisah, merasa penuh tekanan hingga 

akhirnya muncul gejala fisik tegang otot, keringat dingin, badan kaku, jantung 

berdebar kencang yang kemudian akan menghambat penampilan pemain futsal. 

Kecemasan pada pemain futsal dapat dikurangi dengan memberikan 

dukungan sosial. Dukungan sosial dipandang efektif karena mampu memberikan 

rasa nyaman, aman, dihargai, dimotivasi oleh sosok berharga dalam hidup atlet. 

Sosok tersebut biasanya adalah orangtua, keluarga, teman dekat, tim, dan pelatih 

(Gunarsa, 2008). 

Aspek kecemasan pada pemein futsal putri dapat dideteksi dengan cara 

memperhatikan perilaku pemain. Contohnya pemain futsal merasa menjadi tegang, 

gelisah, impulsif, mondar-mandir dan sebagainya. Para pemain futsal putri pada 

umumnya merasakan aspek fisik dan psikis. Amir (dalam Erlangga, 2018) memiliki 

pendapat bahwa aspek fisik yang dialami biasanya kesulitan tidur, gelisah, jantung 

berdebar kencang, pernafasan tersengal, tegang otot leher, perut dan lainnya. aspek 
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psikisnya adalah perasaan takut, tegang, terbebani, gelisah, sensitif, mudah marah, 

dan sebagainya. 

Dukungan sosial dipandang memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan seorang individu. Pemenuhan kebutuhan akan empati, meruapakan poin 

dari dukungan sosial sebagai kebutuhan dasar manusia. Bantuan dari orang lain 

dapat membuat individu menjadi lebih produktif, dengan demikian individu merasa 

lebih percaya diri dan termotivasi untuk membawa dirinya pada perilaku yang lebih 

baik  (Friedman & Schustack, 2006). 

Adapun penelitian terdahulu tentang Hubungan Antara Dukungan Sosial 

Dengan Kecemasan Menghadapi SBMPTN (Bulkhaini & Purwandari, 2015). 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa terdapat hubungan negatif antara 

dukungan sosial dengan kecemasan dalam menghadapi SBMPTN. Dukungan 

teman memiliki kontribusi lebih besar dibandingkan dengan dukungan Orangtua 

dan Guru. Pada dukungan teman dan dukungan guru aspek informatif memiliki 

kontribusi yang lebih besar sedangan pada dukungan orangtua, aspek instrumental 

lebih dominan. Tingkat dukungan sosial tergolong tinggi sedangkan tingkat 

kecemasan tergolong sedang. Terdapat peningkatan kecemasan pada 2 minggu 

sebelum SBMPTN dan 1 minggu sebelum SBMPTN. Tingkat kecemasan 

perempuan lebih besar dibandingkan dengan kecemasan laki-laki. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adanya keterkaitan 

antara kedua variabel bebas dan terikat, yaitu dukungan sosial dengan kecemasan. 
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2.5 Kerangka Konseptual 
    

 

 

A.  

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka konseptual 

 

Futsal Remaja Putri 

Aspek  Sumber Dukungan 
Sosial 

Menurut : Papalia (2009) 

a. Keluarga 
b. Teman/sahabat 
c. Lingkungan 
d. Pimpinan 

 

Aspek Kecemasan Bertanding 

Widodo dan Nurwidawati, 
(2015) 

a. Emosi 
b. Fisiologis  
c.  Konitif 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.Waktu dan Tempat Penelitian  

Menurut Alsa (dalam Siyoto & Sodik, 2015) penelitian merupakan 

sekumpulan metode yang digunakan secara sistematis untuk menghasilkan 

pengetahuan. Alsa (dalam Siyoto & Sodik, 2015) menyatakan bahwa penelitian di 

artikan sebagai sebuah proses mengamati fenomena secara mendalam dari dimensi 

yang berbeda. Berdasarkan teknik pengumpulan data, jenis penelitian dibedakan 

menjadi penelitian kuantitatif dan kualitatif. Didalam penelitian ini penulis 

melakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif 

korelasional. 

Penelitian kuntitatif korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui 

hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa adanya upaya 

untuk mempengaruhi veriabel tersebut sehingga tidak dapat manipulasi variabel. 

Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk 

mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut. 

3.2.Bahan dan Alat 
3.2.1 Bahan  

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini dalah kuisioner. Dengan 

menggunakan kuisioner, analisis berupaya mengukur apa yang ditemukan 

dalam wawancara, selain itu juga menentukan seberapa luas atau 

terbatasnya sentimen yang diekpresikan dalam suatu penelitian dan 

wawancara. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yulia Anggraini - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan Bertanding pada ....



 
 

34 
 

3.2.2 Alat  

   Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur yang berupa 

skala likert dan metode dokumentasi untuk variabel Kecemasan dan 

Dukungan Sosial yang dibagikan melalui kuisioner Berikut penjelasan 

mengenai skala perilaku Kecemasan dan Dukungan Sosial. 

1. Kecemasan 

Adapun skala yang digunakan untuk mengungkapkan data-data dalam 

penelitian ini adalah skala dukungan sosial dan skala kecemasan yang 

dikembangkan penulis berdasarkan aspek-aspek kecemasan yang dikembangkan 

Widodo dan Nurwidawati (dalam Andreas, 2017) aspek kecemasan yang dialami 

pemain futsal yaitu dapat berupa aspek emosi, aspek fisiologis dan aspek konitif 

yang saling mempengaruhi. Contohnya secara kognitif berpandangan bahwa 

dirinya tidak dapat berbuat baik, musuh dipandang lebih kuat, berpikir bahwa akan 

terjadi kekalahan, kemudian memicu respon emosi, takut, gelisah, merasa penuh 

tekanan hingga akhirnya muncul gejala fisik tegang otot, keringat dingin, badan 

kaku, jantung berdebar kencang yang kemudian akan menghambat penampilan 

pemain futsal. 

Pada penelitian ini, mengunakan metode skala Likert. Pertanyaan pada skala 

ini memiliki dua sifat yaitu favoureble dan unfavourable yang terdiri dari empat 

alternative jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan 

Sasngat Tidak Sesuai (STS). Untuk yang bersifat favourable dalam skala ini diberi 

rentang nilai 4-1 sedangkan yang bersifat unfavourable rentang nilai 1-4. 

  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yulia Anggraini - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan Bertanding pada ....



 
 

35 
 

2. Dukungan Sosial 

Skala Dukungan sosial dalam penelitian ini diambil berdasarkan aspek 

aspek dukungan sosial menurut (Sarafino, 2011).  Dukungan sosial yang diterima 

para pemain futsal putri baik dalam bentul dukungan emosional, dukungan 

instrumental, dukungan penghargaan, dan dukungan informasi mampu memberikan 

dampak yang sangat besar terhadap pengembangan diri individu pada saat 

bertanding. Pengembang diri tersbut dapat berupa mengembangan kognitif, afeksi 

dan psikomotor, yang menjadi lebih baik. Jika cara pandang individu (kognitif) 

baik, maka perasaan (emosi) individu menjadi baik, tidak ada rasa takut, was-was, 

sehingga peforma (psikomotor) menjadi maksimal. 

Kedua skala diatas menggunakan skala Likert dengan 4 Pilihan Jawaban, 

yakni Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Pernyataan 

disusun berdasarkan bentuk favourable dan unfavourable. Penelitian yang diberikan 

untuk jawaban favourable, yakni Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4, jawaban Setuju 

(S) diberi nilai 3, jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, dan jawaban Sangat 

Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1. Sedangkan untuk item yang unfavourable, maka 

penilaian yang diberikan untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 1, jawaban 

Setuju (S) diberi nilai 2, jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 3 dan jawaban 

Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 4. 

3.3. Metodologi Penelitian  

Menurut Alsa (dalam Siyoto & Sodik, 2015) penelitian merupakan 

sekumpulan metode yang digunakan secara sistematis untuk menghasilkan 

pengetahuan. Alsa (dalam Siyoto & Sodik, 2015) menyatakan bahwa penelitian di 

artikan sebagai sebuah proses mengamati fenomena secara mendalam dari dimensi 
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yang berbeda. Berdasarkan teknik pengumpulan data, jenis penelitian dibedakan 

menjadi penelitian kuantitatif dan kualitatif. Didalam penelitian ini penulis 

melakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif 

korelasional. 

Penelitian kuntitatif korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui 

hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa adanya upaya 

untuk mempengaruhi veriabel tersebut sehingga tidak dapat manipulasi variabel. 

Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk 

mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut. 

3.3.1 Identifikasi Variabel 

Identifikasi variabel penelitian digunakan untuk menguji hipotesa 

penelitian. Dalam penelitian ini,variabel-variabel yang digunakan terdiri 

dari: 

Variabel Bebas (X): Kecemasan 

Variabel Terikat (Y) : Dukungan Sosial 

Mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik 

variabel disebut dengan defenisi oprasional yang  diamati Azwar (dalam Setiawan 

& Budiningsih, (2014). Adapun definisi operasional variabel penelitian, yaitu: 

a. Kecemasan Bertanding 

Kecemasan sebagai keadaan perasaan efektif yang tidak menyenangkan 

yang disertai dengan sensasi fisik yang memperingatkan orang terhadap bahaya 

yang akan datang. Keadaan yang tidak menyenangkan itu sering kabur dan sulit 

menilai dengan tepat, tetapi kecemasan itu sendiri selalu dirasakan. Dalam 
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penelitian ini, kecemasan dalam pertandingan futsal diungkap menggunkan aspek  

kecemasan yang dialami pemain futsal yaitu berupa aspek emosi, aspek fisiologis 

dan aspek konitif yang saling mempengaruhi. Contohnya secara kognitif 

berpandangan bahwa dirinya tidak dapat berbuat baik, musuh dipandang lebih kuat, 

berpikir bahwa akan terjadi kekalahan, kemudian memicu respon emosi, takut, 

gelisah, merasa penuh tekanan hingga akhirnya muncul gejala fisik tegang otot, 

keringat dingin, badan kaku, jantung berdebar kencang yang kemudian akan 

menghambat penampilan pemain futsal. 

b. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial merupakan informasi ataupun umpan balik dari orang lain 

yang menunjukan bahwa seseorang dicintai atau diperhatikan, dihargai, dihormati, 

dan dilibatkan dalam komunikasi dan kewajiban yang timbal balik. Dukungan 

sosial yang diterima pada pemain futsal memiliki arti penting dalam mempengaruhi 

tingkat kecemasan bertanding karena dapat meredukasi kecemasan sehingga 

pemain futsal putri dapat memberikan penampilan yang baik. 

 Dalam penelitian ini, diungkap menggunakan aspek sumber dukungan 

sosial di peroleh dari: Papalia dkk (2001) yaitu dari dukungan Keluarga, dukungan 

Keluarga merupakan sumber dukungan sosial yang utama bagi individu segala hal 

yang mengenai biasanya berawal dari keluarga, sehingga bentuk-bentuk dan 

dukungan dan motivasi atau dukungan keluarga dinilai sangat berharga. Keluarga 

menjadi rumah bagi individu untuk bercerita, mengeluarkan keluhan dan masalah, 

tempat bertanya , dan harapan setiap individu. Teman/ Sahabat Teman dekat atau 

sahabat merupakan sumber dukungan selanjutnya yang dirasa penting. Hubungan 
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sahabat merupakan hubungan yang penting setelah keluarga. Sahabat atau teman 

dinilai sebagai tempat kedua bagi individu untuk merasa tenang dan nyaman, 

Lingkungan adalah tempat untuk mengembangkan diri. Lingkungan dapat 

membentuk individu menjadi pribadi yang negative atau positif, dukungan yang 

mengarah pada hal yang positif dapat memberikan dampak yang positif pula pada 

individu. Pimpinan Kepemimpinan menberikan dampak yang cukup besar bagi 

individu. Sosok pemimpin merupakan sosok panutan yang dipandang tinggi oleh 

individu. Sehingga pemimpin yang mampu mendukung dan memotivasi akan 

menjadikan penguat lebih nyaman dan termotivasi menjadi lebih baik. 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2010) populasi adalah seluruh subjek 

penelitian. Dimana generalisasi yang terdiri atas : objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Subjek digunkakan 

dalam penelitian ini yaitu pemain futsal putri yang ada di club kamboja FC.  

3.4.2. Sampel 

Menurut Sugiyono (dalam U. Nugroho, 2018) sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan keterbatasan yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Menyadari luasnya keseluruan populasi dan 

keterbatasan yang dimiliki peneliti maka subjek penelitian yang dipilih adalah 

sebagian dari keseluruhan populasi yang dinamakan sampel. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah pemain futsal putri dikamboja FC.  

a. Masih aktif mengikuti latihan 
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b.  Pernah mengikuti pertandingan minimal 1 kali. (Sarafino, 2011) 

3.4.3. Teknik Pengambilan Sampel 

Untuk menentukan sempel maka diperlukan teknik purposive 

sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 orang. Menurut 

Sugiyono (dalam B. A. Nugroho, 2023) purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sempel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu. Purposive 

sampling juga disebut sebagai sempel penilaian atau pakar adalah jenis sampel 

non probilitas.  

3.5.Prosedur Kerja 

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan 

persiapan-persiapan yang berkaitan dengan administrasi penelitian yaitu masalah 

perijinan mengenai pengambilan data penelitian dengan memberikan surat 

pengantar dari pihak Fakultas Psikologi Universitas Medan Area kepada pihak Club 

Futsal Kamboja FC yang beralamat Jalan Williem Iskandar No. 209 Kenangan 

Baru, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Medan, Sumatera 

Utara. Dengan nomor surat A.6/SKR-243/PAB/I/2023 tertanggal 30 Januari 2023. 

Selanjutnya sebelum peneliti melakukan penelitian terlebih dahulu pihak Club 

futsal Kamboja FC memeriksa surat penelitian. Setelah itu peneliti mendapatkan 

izin persetujuan untuk penelitian dari pihak Club Futsal Kamboja FC .  

Prosedur selanjutnya yang akan dilakukan persiapan alat ukur yang nantinya 

digunakan. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala perilaku 

Dukungan Sosial dan Kecemasan Bertanding. 
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Uji alat ukur digunakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas alat 

ukur psikologis yang digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya data yang 

diperoleh kemudian diperiksa validitas dan reliabilitasnya dengan SPSS versi 21 

for windows.  

Pelaksanaan uji coba skala pada penelitian ini pada tanggal 14-24 Desember 

2022 pada 55 pemain futsal di Club futsal Kamboja FC. Adapun proses pelaksanaan 

yaitu langkah pertama peneliti mengambil data pemain futsal yang berasal dari 

Pelatih futsal di club Kamboja FC. Langkah kedua peneliti meminta izin kepada 

kepala pelatih futsal untuk menyenarkan angket. Selanjutnya peneliti menerangkan 

maksud serta tujuan peneliti kepada subjek. Setelah itu menanyakan kesediaan 

subjek untuk mengerjakan skala yang diberikan. dalam hal ini peneliti memberikan 

penjelasan kepada subjek agar bersedia, dengan cara mengatakan bahwa hasil 

penelitian ini untuk tujuan ilmiah.  

Langkah selanjutnya, peneliti memberikan penjelasan tentang cara 

pengerjaan skala, kemudian memberikan kesempatan subjek untuk menanyakan 

hal-hal yang belum jelas. Kemudian peneliti menunggu subjek mengerjakan skala 

hingga selesai pada tanggal 24 Desember 2022. Setelah skala terkumpul, 

selanjutnya dilakukan skoring terhadap aitem-aitem pernyataan pada skala, 

kemudian skor yang merupakan pilihan subjek pada setiap aitem pernyataan 

dipindahkan ke program Microsoft Excel yang diformat sesuai dengan keperluan 

tabulasi data yaitu lajur nomor pernyataan dan baris untuk nomor subjek. 

Penelitian ini diawali dengan sistem pengujian dengan menggunakan sistem 

tryout terpakai yang artinya data yang digunakan untuk menguji alat pengukur yang 
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digunakan sebagai bahan penelitian. Hal ini dilakukan dengan total 55 subjek, 

diantaranya data dari 55 pemain futsal putri, Alasan peneliti menggunakan try out 

terpakai adalah dikarenakan sedikitnya jumlah populasi dan sampel subjek 

penelitian. Menurut Setiadia, Matindas, dkk (2013) try out terpakai adalah istilah 

yang digunakan untuk proses penelitian yang menggunakan sampel yang sama 

dengan sampel yang digunakan untuk menguji reliabilitas dan validitas alat ukur. 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan persiapan 

administrasi terlebih dahulu. Adapun persiapan untuk administrasi ini mencakup 

pengurusan perizinan untuk pengambiln data penelitian. Perizinan untuk 

pengengambilan data ini dilakukan oleh peneliti dengan meminta surat pengantar 

dari fakultas Psikologi Universitas Medan Area, yang kemudian peneliti 

memberikan surat pengantar tersebut kepada pihak Kamboja FC, maka peneliti 

dinyatakan mendapatkan izin untuk melakukan pengambilan data dan dapat mulai 

melaksanakan pengumpulan data dari sampel penelitian.  

Sebelum sampai pada pengolahan data yang akan diukussr nanti, harus berasal 

dari alat ukur yang mencerminkan fenomena apa yang diukur. Untuk itu perlu 

dilakukan analisis butir (validitas dan reliabilitas). Validitas berasal dari kata 

validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan (maupun mengukur apa yang 

hendak diukur) dan kecemasan suatu instrument pengukuran melakukan fungsi 

ukurnya, yaitu dapat memberikan gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-

kecilnya antara subjek satu dengan subjek yang lain (Azwar, 2007). 

Cara mencari nilai validitas dari sebuah item tersebut dengan total skor item-

item dan variabel tersebut. Apabila nilai korelasinya 0,03 maka dikatakan item 

tersebut memberikan tingkat ke validitas yang cukup, sebaliknya apabila nilai 
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korelasinya dibawah 0,03 maka dikatakan item tersebut kurang valid dan akan 

dikeluarkan dari kuesioner atau diganti dengan pernyataan perbaikan, metode 

korelasi yang digunakan korelasi product moment. Uji validitas pada penelitian ini 

menggunakan program spss 21. 

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan, 

keberhasilan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebaginya. Azwar ( dalam 

Nurhuda, 2019) mengatakan bahwa hasil pengukuran dapat dipercaya apabila 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama 

diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri subjek yang diukur memang 

belum berubah. 

Validitas item ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap 

item total (skor total), perhitungan dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara 

skor item dengan skor total item. Bila kita menggunakan lebih dari satu faktor 

berarti pengujian validitas item dengan cara mengkorelasikan antara skor item 

dengan skor faktor, kemudian dilanjutkan mengkorelasikan antara skor item dengan 

skor total faktor (penjumlahan dari beberapa faktor). 

Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang 

digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk menentukan 

apakah suatu item layak digunakan atau tidak. Dalam penentuan layak atau tidaknya 

suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien 

korelasi pada taraf signifikansi 0,03, artinya suatu item dianggap valid jika 

berkorelasi signifikan terhadap skor total. Untuk melakukan uji validitas ini 

menggunakan program SPSS 21. Metode analisis data merupakan salah satu 
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langkah yang sangat penting dalam proses penelitian karena hasil hasil analisis data 

penelitian akan terlihat. Analisis data mencakup seluruh kegiatan 

mengklarifikasikan, menganalisa, memaknai, dan menarik kesimpulan dari semua 

data yang telah terkumpul. Metode analisis data yang digunakan sesuai dengan 

rencana penelitian adalah teknik korelasi product momen dari karl pearson.  

Penelitian ini menggunakan try out terpakai. Setiadi, Matindas dan Chairy 

(dalam Dewi & Valentina, 2013)  menjelaskan bahwa try out terpakai merupakan 

istilah yang digunakan dalam proses penelitian yang menggunakan sampel yang 

sama dengan sampel yang digunakan untuk menguji reliabilitas dan validitas alat 

ukur. Dengan menggunakan try out terpakai artinya peneliti hanya menyebarkan 

skala satu kali di waktu yang bersamaan. Alasan peneliti menggunakan try out 

terpakai yaitu karena keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki dalam 

pengambilan data. Meskipun menggunakan try out terpakai, peneliti tetap menguji 

validitas dan reliabilitas item-item untuk kedua variabel yaitu dukungan sosial dan 

tingkat kecemasan bertanding. 

Uji normalitas adalah pengujian untuk melihat apakah penelitian yang 

diperoleh memiliki sebaran normal atau mengikuti bentuk kurva normal. Uji person 

prodact moment adalah salah satu dari beberapa jenis uji korelasi yang digunakan 

untuk mengetahui derajat keeratan hubungan dua variabel yang berskala interval 

atau rasio, dimana uji ini akan mengembalikan nilai koefesien korelasi yang 

nilainya berkisaran -1,0 dan nilai -1 artinya terdapat korelasi negative yang 

sempurna dan 0 artinya tidak ada korelasi. Nilai 1 berarti ada positif yang sempurna 

uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dengan 

komitmen organisasi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan hasil analisis pada Bab IV, peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil korelasi dengan jumlah sampel 55 responden. Dikeahui ahwa 

korelasi dukungan sosial dengan kecemasan memiliki memiliki hubungan 

positif yakni -,463 dengan signifikasi p =  0,000 < 0.05.  Nilai pada rentang 

0, 054-0,195. Artinya variabel dukungan sosial dengan kecemasan 

memiliki korelas yang positif. 

2. Hasil mean Hipoteknya untuk variabel dukungan sosial dalam bentuk skala 

likert dengan 30 aitem  dan 4 pilihan jawaan adalah (30 x 1) + (30 x 4) : 2 

= 75. Hasil mean Hipoteknya untuk variabel kecemasan dalam bentuk 

skala likert dengan 11 aitem  dan 4 pilihan jawaan adalah (11 x 1) + (11 x 

4) : 2 = 27.5. . Pada variabel, Mean Empirik ialah sebesar 34,76. Kemudian, 

untuk mean empirik dari Dukungan Sosial ialah sebesar 53,49. 

3. Koefisien determinan (r2) dari hubungan antar variabel X (Dukungan 

Sosial) dengan variabel Y (Kecemasan Bertanding) sebesar 0,215. Ini 

menunjukkan bahwa Dukungan Sosial berkontribusi pada tingkat 

Kecemasan Bertanding remaja putri di club futsal Kamboja FC sebesar 

21,5%.  
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5.2 Saran 
1. Bagi Pemain Futsal Putri 

Dengan adanya hasil penelitian ini yang membuktikan bahwa adanya 

hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan bertanding, diharapkan 

pemain futsal putri mampu membangun hubungan int  erpersonal yang baik 

dengan orang-orang terdekat sehingga ketika atlet membutuhkan dukungan, 

mereka orang terdekat siap mendukung pemain futsal putri. Sudah sebaiknya 

para pemain futsal putri membuka diri terhadap orang lain untuk berbagi cerita, 

berkeluh kesah dan meminta saran agar mereka memperoleh solusi, tempat 

aman, dan rasa dipedulikan. Sangat tidak disarankan pemain futsal putri 

menjadi egois dan mementingkan diri sendiri sehingga membuat mereka tidak 

menghargai orang lain. Hal tersebut berdampak akan krisisnya dukungan sosial 

di kemudian hari. Dimana damapak krisi dukungan sosial adalah rasa cemas, 

stress dan menurunnya peforma pemain futsal putri.. 

2. Bagi Penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini masih menunjukan terdapat ada faktor lain yang turut 

mempengaruhi kecemasan saat bertanding yaitu sebesar , 78,5%.  Untuk ini 

pada peneliti selanjutnya  hendak meneliti degn mengembangkan variabel-

variabel yang digunakan sehingga terungkap faktor apa saja yang 

mempengaruhi kecemasan saat bertanding.  
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 Lampiran 1. Data Penelitian 

A. Data Penelitian Kecemasan Bertanding 

KB1 KB2 KB3 KB4 KB5 KB6 KB7 KB8 KB9 KB10 KB11 KB12 KB13 KB14 KB15 TOTAL 

2 4 3 3 3 4 4 1 2 1 3 2 2 1 1 36 

2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 1 40 

3 3 3 2 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 49 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

1 3 3 3 4 4 4 3 1 2 3 2 2 2 3 40 

3 3 3 3 1 1 1 2 2 3 3 4 4 3 4 40 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 57 

4 3 4 3 2 1 1 1 2 2 2 2 3 3 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

1 1 2 1 2 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 39 

4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 52 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yulia Anggraini - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan Bertanding pada ....



 
 

64 
 

3 3 3 1 1 1 4 4 3 3 3 2 2 2 4 39 

3 4 4 2 4 3 3 2 2 1 1 2 3 4 1 39 

4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 2 2 3 4 4 48 

4 4 4 2 2 2 4 3 2 1 2 3 1 3 1 38 

2 3 4 2 1 2 3 4 2 4 3 4 1 2 3 40 

3 2 2 3 4 4 3 2 1 2 3 1 3 4 2 39 

4 4 4 2 4 1 2 4 4 1 4 4 4 4 4 50 

2 2 3 1 3 4 3 2 1 2 3 1 3 3 3 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

2 3 4 2 3 2 1 1 3 4 4 4 2 3 4 42 

4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 48 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 56 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 54 

3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 48 
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4 4 4 2 4 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 50 

3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 52 

4 4 4 1 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 52 

4 4 3 4 4 3 3 3 1 1 2 3 2 2 3 42 

2 2 1 1 3 3 4 4 2 2 2 4 4 2 2 38 

4 4 4 2 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 52 

2 3 1 4 5 2 3 4 2 1 3 2 2 2 2 38 

3 1 1 2 2 3 3 4 4 1 2 2 3 3 3 37 

3 3 3 2 2 2 4 4 4 1 2 2 2 3 3 40 

4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 55 

1 2 3 4 2 3 4 3 2 1 3 4 3 2 1 38 

3 2 4 2 3 3 3 2 5 2 4 2 3 1 2 41 

3 4 3 3 2 3 3 4 2 2 4 3 4 3 3 46 

2 3 3 4 4 1 1 1 3 2 3 2 3 2 3 37 

2 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 2 2 1 1 40 
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4 4 4 3 2 2 3 4 4 1 1 2 2 3 2 41 

3 3 2 2 4 4 2 2 1 3 2 3 2 3 2 38 

4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 2 1 1 1 2 39 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 52 

3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 49 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 56 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 57 

3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 45 

4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 54 

4 4 4 2 4 2 1 4 4 3 4 4 4 4 4 52 

3 3 3 4 2 2 4 4 4 3 3 2 2 1 1 41 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 45 

1 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 1 2 1 40 

4 4 4 2 4 2 3 4 4 1 4 4 3 2 3 48 
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Lampiran 1. Data Penelitian 

A. Data Penelitian Dukungan Sosial 

DS1 DS2 DS3 DS4 DS5 DS6 DS7 DS8 DS9 DS10 DS11 DS12 DS13 DS14 DS15 DS16 DS17 DS18 DS19 DS20 DS21 DS22 DS23 DS24 DS25 DS26 DS27 DS28 DS29 DS30 TOTAL 

4 4 1 1 3 3 3 1 2 1 2 1 2 4 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 71 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 1 2 3 4 1 3 2 3 3 3 1 1 3 2 4 2 4 73 

1 1 1 1 1 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 1 2 1 64 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

1 2 2 3 3 1 4 4 4 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 1 3 4 4 4 72 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 33 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

1 2 2 2 4 4 4 4 2 2 3 3 1 1 2 2 2 1 2 1 4 4 2 2 1 1 1 1 1 2 64 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

1 3 1 4 3 3 2 2 1 1 1 1 1 3 3 2 2 1 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 1 70 

1 1 1 1 2 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 3 3 2 3 2 1 1 62 

1 3 3 4 2 3 2 1 2 3 2 3 1 1 1 3 3 2 4 2 3 4 1 1 1 3 3 4 4 2 72 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 32 

3 4 2 4 4 4 1 1 1 3 3 3 1 1 2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 62 

1 2 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 4 4 4 4 2 3 3 3 81 

1 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 1 1 2 1 3 1 1 1 1 2 2 3 4 4 73 
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1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 45 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 2 3 4 4 4 4 3 78 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

2 4 4 3 2 1 3 2 1 3 3 2 1 1 1 1 2 2 3 3 2 1 1 2 3 3 3 4 3 3 69 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

1 2 3 2 2 1 1 1 4 4 4 4 2 2 1 3 2 1 3 2 3 4 4 4 3 2 1 1 2 2 71 

1 2 1 3 3 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 3 4 2 4 2 1 1 2 3 3 4 2 2 2 1 62 

2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 34 

1 2 1 2 1 1 1 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 1 1 1 3 1 2 70 

3 3 3 2 3 2 4 1 2 3 4 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 1 1 1 4 80 

1 2 2 3 2 1 1 2 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 1 1 1 1 2 2 3 3 3 4 3 2 71 

1 3 2 4 2 2 1 1 2 1 4 3 3 3 4 1 1 3 4 4 1 2 3 2 1 4 1 2 2 3 70 

4 1 4 2 4 4 3 1 2 3 1 2 4 2 2 2 1 1 2 1 3 3 3 2 2 1 1 3 2 4 70 

2 1 4 2 4 3 4 3 3 1 1 2 2 4 3 3 4 4 3 2 2 1 1 1 2 4 4 4 3 3 80 

2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 45 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
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2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 40 

4 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 2 1 1 1 79 

2 2 3 3 4 4 3 4 2 3 4 1 1 1 1 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 1 1 1 2 70 

1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 4 4 4 4 2 2 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 72 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 52 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 35 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 50 

1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

4 3 4 3 2 4 3 1 1 1 3 3 2 2 4 4 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 80 

2 3 3 1 3 2 1 2 3 4 4 4 3 2 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 68 

2 3 3 4 3 3 2 2 1 1 3 3 2 1 2 2 1 2 3 3 2 2 2 1 1 1 4 3 2 3 67 

1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 42 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

3 3 2 1 3 4 4 1 1 2 3 3 1 2 4 1 3 2 1 2 2 2 3 4 4 4 3 2 2 2 74 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 47 
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LAMPIRAN B 

DATA PENELITIAN 
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Lampiran 2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji Validitas Skala Kecemasan Bertanding 
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A. Uji Validitas Skala Dukungan Sosial 
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B. Uji Reliabilitas Skala Kecemasan Bertanding 

1. Hasil Uji Reliabilitas Skala Kecemasan Bertanding Sebelum Aitem Gugur 

Dibuang 

 N % 

 Valid 55 100,0 

Cases Excludeda 0 ,0 

 Total 55 100,0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,777 15 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

KB1 3,15 ,951 55 

KB2 3,33 ,818 55 

KB3 3,36 ,847 55 

KB4 2,67 ,944 55 

KB5 3,29 ,956 55 

KB6 2,75 1,075 55 

KB7 2,96 1,036 55 

KB8 3,29 ,975 55 
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KB9 3,13 1,055 55 

KB10 2,40 1,029 55 

KB11 3,20 ,890 55 

KB12 3,09 1,023 55 

KB13 3,05 1,026 55 

KB14 2,95 ,970 55 

KB15 2,93 1,052 55 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

KB1 42,40 44,281 ,567 ,749 

KB2 42,22 45,618 ,550 ,753 

KB3 42,18 45,818 ,508 ,756 

KB4 42,87 51,484 -,001 ,795 

KB5 42,25 46,267 ,399 ,763 

KB6 42,80 50,756 ,029 ,796 

KB7 42,58 51,692 -,027 ,800 

KB8 42,25 46,601 ,361 ,766 

KB9 42,42 44,174 ,505 ,753 

KB10 43,15 48,053 ,228 ,778 

KB11 42,35 43,786 ,661 ,743 

KB12 42,45 43,067 ,614 ,743 
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Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

45,55 52,364 7,236 15 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas Skala Kecemasan Bertanding Setelah Aitem Gugur 

Dibuang 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 55 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 55 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,860 11 

 

  

KB13 42,49 44,106 ,529 ,751 

KB14 42,60 44,615 ,525 ,752 

KB15 42,62 44,796 ,459 ,758 
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Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

KB1 3,15 ,951 55 

KB2 3,33 ,818 55 

KB3 3,36 ,847 55 

KB5 3,29 ,956 55 

KB8 3,29 ,975 55 

KB9 3,13 1,055 55 

KB11 3,20 ,890 55 

KB12 3,09 1,023 55 

KB13 3,05 1,026 55 

KB14 2,95 ,970 55 

KB15 2,93 1,052 55 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

KB1 31,62 37,944 ,670 ,839 

KB2 31,44 39,991 ,584 ,846 

KB3 31,40 40,022 ,557 ,848 

KB5 31,47 41,439 ,353 ,862 

KB8 31,47 41,735 ,319 ,865 

KB9 31,64 38,606 ,533 ,849 

KB11 31,56 38,658 ,655 ,841 

KB12 31,67 37,335 ,665 ,838 

KB13 31,71 38,136 ,593 ,844 

KB14 31,82 38,596 ,594 ,844 

KB15 31,84 38,065 ,580 ,845 
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Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

34,76 46,702 6,834 11 

 
 

3. Uji Reliabilitas Skala Dukungan Sosial 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 55 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 55 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,953 30 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

DS1 1,58 ,917 55 

DS2 1,84 ,938 55 

DS3 1,78 1,013 55 

DS4 1,85 ,989 55 

DS5 1,89 1,048 55 

DS6 1,91 1,127 55 

DS7 1,82 1,090 55 

DS8 1,71 1,012 55 

DS9 1,75 1,040 55 

DS10 1,85 1,061 55 
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DS11 1,96 1,154 55 

DS12 1,91 1,059 55 

DS13 1,56 ,877 55 

DS14 1,58 ,786 55 

DS15 1,75 ,927 55 

DS16 1,87 ,924 55 

DS17 1,84 1,067 55 

DS18 1,69 ,879 55 

DS19 1,69 ,998 55 

DS20 1,67 ,862 55 

DS21 1,71 ,875 55 

DS22 1,80 1,007 55 

DS23 1,82 1,038 55 

DS24 1,84 1,014 55 

DS25 1,65 ,927 55 

DS26 1,89 1,048 55 

DS27 1,75 ,927 55 

DS28 1,91 1,059 55 

DS29 1,76 ,942 55 

DS30 1,85 1,026 55 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

DS1 51,91 356,492 ,437 ,952 

DS2 51,65 349,601 ,627 ,951 

DS3 51,71 345,766 ,682 ,950 

DS4 51,64 349,680 ,590 ,951 

DS5 51,60 344,911 ,680 ,950 

DS6 51,58 344,803 ,631 ,951 

DS7 51,67 344,928 ,651 ,951 
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DS8 51,78 352,544 ,497 ,952 

DS9 51,75 347,971 ,604 ,951 

DS10 51,64 347,310 ,608 ,951 

DS11 51,53 342,439 ,672 ,951 

DS12 51,58 345,840 ,648 ,951 

DS13 51,93 352,513 ,583 ,951 

DS14 51,91 353,899 ,607 ,951 

DS15 51,75 348,119 ,679 ,951 

DS16 51,62 347,685 ,695 ,950 

DS17 51,65 345,490 ,651 ,951 

DS18 51,80 353,459 ,552 ,952 

DS19 51,80 350,052 ,574 ,951 

DS20 51,82 350,929 ,644 ,951 

DS21 51,78 351,137 ,627 ,951 

DS22 51,69 348,736 ,604 ,951 

DS23 51,67 344,928 ,687 ,950 

DS24 51,65 349,897 ,568 ,951 

DS25 51,84 352,362 ,553 ,952 

DS26 51,60 344,133 ,700 ,950 

DS27 51,75 351,304 ,584 ,951 

DS28 51,58 346,285 ,636 ,951 

DS29 51,73 349,980 ,613 ,951 

DS30 51,64 345,643 ,676 ,951 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

53,49 372,477 19,300 30 
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LAMPIRAN C 

UJI ASUMSI DAN UJI DESKRIPTIF 
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Lampiran 3. Uji Asumsi dan Uji Deskriptif 

A. Uji Asumsi Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 TOTAL_KB TOTAL.DS 

N 55 55 

Normal Parametersa,b 
Mean 34,76 53,49 

Std. Deviation 6,834 19,300 

Most Extreme Differences 

Absolute ,145 ,181 

Positive ,145 ,181 

Negative -,142 -,179 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,079 1,344 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,195 ,054 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

B. Uji Asumsi Linearitas 

Case Processing Summary 

 Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

TOTAL_KB  * 

TOTAL.DS 
55 100,0% 0 0,0% 55 100,0% 

 

Report 

TOTAL_KB 

TOTAL.DS Mean N Std. Deviation 

30 42,00 12 5,326 

31 40,00 1 . 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/10/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/10/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yulia Anggraini - Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kecemasan Bertanding pada ....



 
 

82 
 

32 32,50 2 3,536 

33 35,00 2 4,243 

34 40,00 1 . 

35 32,00 1 . 

36 29,00 1 . 

40 26,00 1 . 

42 41,00 1 . 

45 29,00 2 2,828 

47 40,00 1 . 

50 27,00 1 . 

52 26,00 1 . 

62 39,33 3 2,887 

64 34,50 2 6,364 

67 35,00 1 . 

68 43,00 1 . 

69 33,00 1 . 

70 35,00 5 7,517 

71 28,33 3 4,509 

72 28,67 3 1,528 

73 27,50 2 2,121 

74 28,00 1 . 

78 26,00 1 . 

79 31,00 1 . 

80 33,67 3 7,371 

81 29,00 1 . 

Total 34,76 55 6,834 
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ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

TOT

AL_

KB * 

TOT

AL.

DS 

Between 

Groups 

(Combined) 1729,761 26 66,529 2,352 ,015 

Linearity 540,967 1 540,967 19,121 ,000 

Deviation from 

Linearity 
1188,793 25 47,552 1,681 ,092 

Within Groups 792,167 28 28,292   

Total 2521,927 54    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

TOTAL_KB * TOTAL.DS -,463 ,215 ,828 ,686 

 

C. Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TOTAL_KB 55 24 44 34,76 6,834 

TOTAL.DS 55 30 81 53,49 19,300 

Valid N (listwise) 55     
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LAMPIRAN D 

UJI HIPOTESIS PENELITIAN 
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Lampiran 4. Uji Hipotesis Penelitian 

A. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Correlations 

 TOTAL_KB TOTAL.DS 

TOTAL_KB 

Pearson Correlation 1 -,463** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 55 55 

TOTAL.DS 

Pearson Correlation -,463** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN E 

SKALA PENELITIAN 
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PETUNJUK PENGISIAN 

 Di halaman berikut ada beberapa pernyataan yang akan anda jawab. 

Sebelum anda menjawab, ada beberapa hal yang perlu anda perhatikan yaitu: 

1 Isilah identitas anda pada tempat yang telahdisediakan.  

2 Baca masing-masing pernyataan dengan teliti dan pilih jawaban yang benar-benar 

sesuai dengan pendapat pribadi anda. Anda dapat memilih salah satu dari 4 (empat) 

pilihan jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda ceklis (√) pada pilihan 

andayaitu: 

 SS : Sangat Sesuai 

 S : Sesuai  

TS : Tidak Sesuai  

STS : Sangat Tidak Sesuai  

3 Bila anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda sama dengan (=) pada jawaban 

yang salah kemudian berilah tanda ceklis (√) pada kolom jawaban yangbenar.  

4 Dalam setiap pernyataan skala tidak ada jawaban benar atau salah, maka jawablah 

sesuai atau tidak sesuai dengan diri anda. 5 Identitas dan informasi yang diperoleh 

dari skala ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan 

karya ilmiah 
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Skala Dukungan Sosial 

No Pernyataan SS S TS      STS  
1. Keluarga mendukung keputusan 

saya mengikuti pertandingan 
futsal 

    

2 Orang tua berperan dalam 
kemenangan yang saya raih saat 
bertanding futsal 

    

3 Keluarga kurang memberikan 
perhatian saat saya akan 
menghadapi pertandingan  

    

4 Keluarga jarang mengontrol saya 
dalam mempersiapkan  
Pertandingan 

    

5 Orang tua saya selau memberikan 
semangat untuk bertanding futsal 

    

6 Orang tua memberikan bantuan 
saat saya mengalami kekalahan 

    

7 Keluarga membiarkan saya ketika 
saya ada masalah dalam 
pertandingan futsal 

    

8 Teman saya memberikan 
penghargaan saat memenangkan 
pertandingan futsal 

    

9 Support dari teman-teman 
memberikan semangat saya dalam 
bertanding futsal 

    

10 teman saya sering memberikan 
bantuan dalam pertandingan futsal 

    

11 Teman-teman tidak hadir dalam 
memberkan support pada saat 
pertandingan 

    

12 Teman hanya memberikan 
pengaruh buruk pada saya dalam 
bertanding futsal 

    

13 Teman selalu hadir meskipun 
tidak diminta pada saat 
pertandingan futsal 

    

14 Teman-teman selalu menanyakan 
perkembangan saya sebagai atlet 
futsal 
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15 Pelatih futsal kurang perduli 
terhadap saya 

    

16 Pelatih futsal saya terlalu keras 
membuat saya minder  

    

17 Pelatih futsal saya selalu 
menjelaskan informasi yang baru 
saya terima sebelum bertanding 

    

18 Pelatih futsal saya sangat perhatian 
terhadap kemampuan dalam 
permainan futsal kepada saya 

    

19 Pelatih futsal saya selalu 
memberikan saran kepada saya 
saat akan bertanding 

    

20 Pelatih futsal saya sering 
memberikan dukungan moral 

    

21 Saya sering tidak setuju dengan 
pendapat pelatih 

    

22 Sikap pelatih membuat saya 
menjadi malas 

    

23 Tetangga mendukung saya 
menjadi atlet futsal 

    

24 Tetangga iri melihat keberhasilan 
saya dalan futsal 

    

25 Tetangga sering menggunjing 
karena saya sering mengikuti 
pertandingan futsal 

    

26 Para tetangga ikut bangga terhadap 
keberhasilan saya dalam 
pertandingan futsal 

    

27 Tidak jarang lingkungan ada yang 
merasa iri dengan keberhasilan 
saya dalam pertandingan futsal 

    

28 Para kerabat memberikan ucapan 
selamat atas kemenangan saya 
saya dalam pertandingan futsal 

    

29 Saya tidak memperdulikan orang 
lain yang tidak suka terhadap caya 
bermain saya dalam pertandingan 
futsal 

    

30 Keberhasilan dalam futsal saya 
kurang mendapatkan respon 
positif dari lingkungan kampus 
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Skala Kecemasan Bertanding 

No Pernyataan SS S TS STS 
1. Jantung saya berdebar-debar 

sangan keras saat 
menghadapi pertandingan 

    

2. Saya berkeringat dingin saat 
menghadapi pertandingan 

    

3. Saya susah tidur saat akan 
menghadapi pertandingan 

    

4. Saya menjadi putus asa saat 
menghadapi pertandingan 

    

5. Saat pertandingan 
berlangsung saya merasa 
tertekan hingga cepat putusa 
asa 

    

6. Saya merasa takut bila 
membayangkan mendapat 
lawan yang lebih kuat saat 
bertanding 

    

7. Pernafasan saya tidak teratur  
saat menghadapi 
pertandingan 

    

8. Tubuh saya kaku saat 
menghadapi pertandingan 

    

9. Saya tidak mampu 
berkonsenterasi saat 
bertanding 

    

10 Saya mengalami ketegangan 
saat menghadapi 
pertandingan 

    

11. Kaki saya merasa lebih berat 
saat bertanding 

    

12. Saya merasa tidak cukup 
mampu untuk bertanding 

    

13. Suara supporter 
memngganggu konsenterasi 
saya saat bertanding 

    

14. Saya merasa sering 
dirugikan wasit saat 
bertanding 

    

15. Nafas saya menjadi lebih 
cepat saat bertanding 
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LAMPIRAN F 

SURAT  PENELITIAN 
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